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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis risiko strategis untuk mengendalikan ketidakpastian bisnis pada lembaga keuangan 
syariah, khususnya pembiayaan murabahah, guna mengoptimalkan profit sesuai prinsip Islam seperti al-ghunmu bil ghurmi. 
Pendekatan kualitatif  dengan desain studi pustaka mengintegrasikan metode kualitatif  (SWOT, FMEA, brainstorming) dan 
kuantitatif  (VaR, Monte Carlo) menggunakan data sekunder dari literatur akademik serta laporan industri syariah, dianalisis 
melalui perhitungan Risk Priority Number (RPN). Hasil menunjukkan risiko kredit sebagai prioritas utama (RPN 280, tinggi), 
diikuti risiko pasar dan operasional (RPN 120, sedang), dengan mitigasi efektif  melalui analisis 5C, agunan rahn, takaful, dan 
pengawasan syariah yang meningkatkan stabilitas profit. Implikasi praktis merekomendasikan manajemen risiko hybrid bagi 
praktisi syariah untuk meminimalkan kerugian dan mencapai keberlanjutan, sekaligus memperkaya model ekonomi Islam 
secara teoriti. 

Kata Kunci: Analisis Risiko, Ketidakpastian Bisnis, Keuangan Syariah, FMEA, Murabahah, Optimasi profit, Al-ghunmu Bil 
Ghurmi 

 

ABSTRACT 
This study analyzes strategic risks to control business uncertainty in Islamic financial institutions, particularly 

murabahah financing, to optimize profits aligned with Islamic principles such as al-ghunmu bil ghurmi. Employing a qualitative 
library research design, it integrates qualitative methods (SWOT, FMEA, brainstorming) and quantitative approaches (VaR, 
Monte Carlo) using secondary data from academic literature and sharia industry reports, analyzed via Risk Priority 
Number (RPN) calculations. Findings identify credit risk as the top priority (RPN 280, high), followed by market and 
operational risks (RPN 120, medium), with effective mitigation through 5C analysis, rahn collateral, takaful, and sharia 
oversight enhancing profit stability. Practical implications recommend hybrid risk management for sharia practitioners to 
minimize losses and ensure sustainability, while enriching Islamic economic models theoretically. 

Keywords: Risk Analysis, Business Uncertainty, Islamic Finance, FMEA, Murabahah, Profit Optimization, Al-ghunmu Bil 
Ghurmi 
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PENDAHULUAN 

Ketidakpastian bisnis merupakan hal yang tidak dapat dihindari dalam dunia usaha. 
Ketidakpastian ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perubahan ekonomi, politik, 
teknologi, dan sosial. Ketidakpastian bisnis dapat menyebabkan fluktuasi profit dan bahkan dapat 
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan1 

Ditinjau dari sisi  bahasa kata risiko berasal dari bahasa Inggris yaitu risk yang berarti 
kemungkinan rugi. Dalam bahasa Arab, istilah risiko dikenal juga dengan nama al-Khathru atau al-
Khasarah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata risiko berarti sesuatu yang kurang menyenangkan 

 

1 Pristiwanto Bani, “Penggunaan Metode Analisis Risiko Dalam Proses Optimasi Profit Untuk Mengelola 

Ketidakpastian Bisnis”, Jurnal Syntax Idea 6, No. 3 (2024): h. 1. 1-8 
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sebagai akibat dari perbuatan (tindakan).2 
Risiko merupakan fenomena yang melekat dalam seluruh aktivitas manusia, baik dalam kegiatan 

ekonomi, sosial, maupun manajerial. Dalam ekonomi modern, risiko dipahami sebagai potensi 
terjadinya perbedaan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya akibat 
ketidakpastian.3 Ketidakpastian inilah yang menimbulkan kebutuhan untuk melakukan pengelolaan 
risiko secara sistematis agar dapat meminimalkan dampak negatif  yang mungkin muncul.4 

Resiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa (events) tertentu. Resiko dalam 
konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan (expected) 
maupun yang tidak dapat diperkirakan (unexpected) yang berdampak negatif  terhadap pendapatan dan 
permodalan bank. Resiko juga dapat dianggap sebagai kendala dalam pencapaian suatu tujuan (Surat 
Edaran Bank Indonesia No. 13 tahun 2011).5 

Dalam konteks lembaga keuangan syariah, analisis risiko menjadi lebih kompleks karena harus 
memperhatikan aspek kepatuhan terhadap prinsip syariah (sharia compliance). Ascarya (2011) 
menyatakan bahwa setiap lembaga keuangan Islam wajib memastikan seluruh produk dan aktivitasnya 
bebas dari unsur riba, gharar, dan maisir agar tidak menimbulkan risiko syariah yang dapat merusak 
integritas lembaga tersebut.6 

Selain itu, Antonio (2001) menjelaskan bahwa dalam Islam, konsep risiko terkait erat dengan 
prinsip al-ghunmu bil ghurmi (tidak ada keuntungan tanpa risiko).7 Prinsip ini menekankan bahwa 
setiap keuntungan yang diperoleh dari kegiatan ekonomi harus disertai dengan tanggung jawab atas 
potensi kerugian.8 Maka dari itu, dalam sistem keuangan Islam, risiko tidak dihindari sepenuhnya, 
melainkan dikelola secara adil dan proporsional. 

Analisis risiko dalam lembaga keuangan syariah mencakup risiko pembiayaan, risiko pasar, risiko 
likuiditas, serta risiko operasional. Suharli (2018) menambahkan bahwa penting bagi lembaga keuangan 
untuk mengukur tingkat probabilitas risiko tersebut dengan pendekatan kuantitatif  seperti Value at Risk 
(VaR), analisis sensitivitas, dan simulasi Monte Carlo. Namun, di sisi lain, pendekatan kualitatif  juga 
dibutuhkan untuk memahami faktor-faktor non-finansial yang memengaruhi pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, analisis risiko tidak hanya berfungsi sebagai alat mitigasi kerugian, tetapi juga 
menjadi sarana bagi lembaga keuangan syariah untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas ekonominya 
tetap sesuai dengan prinsip syariah.9 

Penggunaan metode analisis risiko dalam proses optimasi profit merupakan pendekatan yang 
sangat relevan dalam mengelola ketidakpastian bisnis. Sehingga dengan memanfaatkan pendekatan ini, 
perusahaan dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko-risiko yang terkait dengan 
keputusan bisnis mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih baik 
yang dapat meningkatkan profitabilitas dan mengurangi dampak dari ketidakpastian eksternal maupun 
internal. Sehingga, integrasi metode analisis risiko menjadi suatu strategi yang penting dalam menjaga 
stabilitas dan keberlanjutan operasional perusahaan di tengah dinamika pasar yang tidak pasti. 

Dalam mengelola ketidakpastian bisnis dengan lebih efektif, penggunaan metode analisis risiko 
dalam proses optimasi profit memiliki dampak positif  yang signifikan bagi perusahaan. Melalui analisis 
risiko, perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko-risiko potensial yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas mereka dengan lebih cermat. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods yang mengintegrasikan analisis 
kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis risiko strategis dalam mengendalikan ketidakpastian bisnis 

 
2 Asad M. Al Kalali, Kamus Indonesia Arab (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 453. 
3 Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 2. 
4 Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi, h. 5. 
5 Muhammad Iqbal Fasa, “Manajemen Resiko Perbankan Syariah Di Indonesia”, Jurnal Studi Ekonomi dan 

Bisnis Islam 1, No. 2 (2016): h. 37. 36-53 
6 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Cet. IV; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 56. 
7 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Cet. VI; Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 

75. 
8 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 78. 
9 Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi, h. 110-115. 
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syariah. Pendekatan kualitatif menerapkan desain studi pustaka dengan teknik SWOT, FMEA, dan 
brainstorming menggunakan data sekunder dari literatur akademik, fatwa DSN-MUI, serta laporan 
industri keuangan syariah, sementara pendekatan kuantitatif melibatkan perhitungan Value at Risk 
(VaR), simulasi Monte Carlo, dan Risk Priority Number (RPN) untuk mengukur probabilitas dan 
dampak risiko secara numerik. Data dikumpulkan dari sumber terpercaya seperti jurnal Scopus/SINTA, 
laporan OJK, dan buku referensi manajemen risiko syariah, kemudian dianalisis secara triangulasi untuk 
memastikan validitas dan reliabilitas, dengan fokus pada prinsip al-ghunmu bil ghurmi serta kepatuhan 
syariah dalam pembiayaan murabahah. Proses ini memungkinkan identifikasi risiko prioritas seperti 
kredit (RPN 280), pasar, dan operasional secara komprehensif, diikuti rekomendasi mitigasi hybrid 
seperti analisis 5C, rahn, dan takaful.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metode Analisis Risiko 

Analisis Risiko adalah aktivitas menentukan tingkat kemungkinan/ frekuensi suatu risiko dan 
tingkat dampak suatu risiko dengan memperhatikan penanganan risiko yang sudah dilakukan, dan 
diakhiri dengan menentukan tingkat risiko. Metode analisis risiko merupakan suatu pendekatan 
sistematis yang digunakan untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengevaluasi potensi risiko yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi atau proyek.10 

Dalam “Risk Assessment and Analysis Methods: Qualitative and Quantitative” oleh ISACA 
Journal (2021), dua metode yang paling banyak dikenal dan digunakan adalah analisis risiko kualitatif  
dan analisis risiko kuantitatif.11 

1. Analisis Risiko Kualitatif 
Analisis risiko kualitatif  digunakan untuk menilai risiko secara deskriptif  dengan pendekatan 

non-numerik. Pendekatan ini memanfaatkan pengalaman, opini ahli, dan observasi lapangan untuk 
menentukan tingkat kemungkinan serta dampak suatu risiko. 

Penilaian kualitatif  dapat dilakukan dengan berbagai teknik seperti wawancara, brainstorming, 
dan analisis skenario. Teknik-teknik tersebut berfungsi sebagai sarana pengumpulan informasi untuk 
mendukung proses penilaian. 

Meskipun demikian, hasil analisis kualitatif  memiliki kelemahan karena cenderung subjektif.12 
Ketergantungan pada pengalaman dan persepsi individu dapat menimbulkan bias dalam menentukan 
tingkat risiko. Oleh karena itu, hasil dari analisis kualitatif  sering kali dijadikan dasar awal untuk 
kemudian diperkuat melalui analisis kuantitatif  agar hasilnya lebih objektif  dan dapat diukur.13 

2. Analisis Risiko Kuantitatif 
Analisis risiko kuantitatif  mengandalkan data numerik dan model matematika untuk mengukur 

probabilitas dan dampak dari risiko secara kuantitatif. 
Analisis ini melibatkan identifikasi variabel-variabel penting, pengumpulan data historis, serta 

penerapan model statistik untuk menghitung eksposur risiko dan potensi kerugian. Salah satu 
keunggulan pendekatan kuantitatif  adalah kemampuannya memberikan hasil yang lebih akurat dan 
terukur dibandingkan pendekatan kualitatif. Hasil perhitungan biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai 
ekspektasi, varians, atau probabilitas terjadinya risiko.14 

Dalam konteks keuangan syariah, analisis risiko kuantitatif  juga digunakan untuk menilai 
kemungkinan kerugian akibat fluktuasi harga, perubahan nilai tukar, dan ketidakpastian pasar, dengan 
tetap memperhatikan prinsip-prinsip syariah yang melarang spekulasi berlebihan (gharar).15 Proses ini 
sering diterapkan oleh lembaga keuangan syariah untuk mengukur tingkat risiko pembiayaan, likuiditas, 
maupun risiko operasional secara menyeluruh.16 

 
10 Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi, h. 71. 
11 ISACA, “Risk Assessment and Analysis Methods: Qualitative and Quantitative”, ISACA Journal 2, (2021): 

h. 1. 
12 Veithzal Rivai, Manajemen Risiko dan Asuransi (Cet. II; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), h. 56. 
13 Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi, h. 28-29. 
14 Eduardus Tandelilin, Portofolio dan Investasi: Teori dan Aplikasi (Cet. V; Yogyakarta: Kanisius, 2017), h. 

147. 
15 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 232-233. 
16 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, h. 67-68. 
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Namun demikian, penerapan metode kuantitatif  membutuhkan data yang lengkap dan valid 
agar hasilnya dapat diandalkan. Ketika data yang tersedia terbatas, analisis kuantitatif  dapat 
menghasilkan hasil yang tidak representatif, sehingga harus diimbangi dengan pertimbangan kualitatif.17 

3. Pertimbangan Pemilihan Metode 
Organisasi harus memilih metode analisis risiko yang sesuai dengan kondisi data, sumber daya, 

dan tujuan analisis. Jika data lengkap dan organisasi memiliki kemampuan teknis, metode kuantitatif  
bisa lebih akurat dan andal. Namun apabila data terbatas atau keputusan harus cepat, metode kualitatif  
bisa lebih layak. Kombinasi keduanya sering dianjurkan agar analisis risiko menjadi komprehensif. 

Misalnya, suatu organisasi dapat menggunakan analisis kualitatif  sebagai tahap awal untuk 
pemetaan risiko, kemudian melanjutkan ke analisis kuantitatif  untuk risiko yang terbukti signifikan. 
Dengan demikian, sumber daya teknis digunakan secara efisien sambil tetap memperoleh gambaran 
risiko yang realistis. 

Penggunaan metode analisis risiko penting dalam mengelola ketidakpastian bisnis dan optimasi 
profit perusahaan. Risiko yang muncul dari ketidakpastian bisa mengganggu pencapaian tujuan 
perusahaan, namun manajemen risiko yang terstruktur memungkinkan identifikasi, evaluasi, dan 
pengelolaan risiko-risiko tersebut. Dengan demikian, perusahaan dapat meminimalkan dampak risiko 
dan mencapai tujuan profitabilitas mereka dengan lebih efektif, menjadikan integrasi metode analisis 
risiko kunci dalam menghadapi ketidakpastian bisnis.18 
Teknik Analisis Risiko 

Teknik analisis risiko merupakan serangkaian prosedur atau langkah teknis yang digunakan 
untuk menilai dan mengukur potensi kerugian akibat ketidakpastian dalam kegiatan ekonomi, keuangan, 
maupun proyek. 

Adapun beberapa teknik analisis risiko sebagian besar sebagai berikut: 
1. Brainstorming 

Salah satu teknik awal yang kerap digunakan adalah brainstorming, yaitu kegiatan pengumpulan 
ide dari berbagai pihak yang memiliki keterlibatan dalam kegiatan yang dianalisis. Brainstorming efektif  
untuk menemukan berbagai sumber risiko dari sudut pandang yang berbeda. Proses ini biasanya 
menjadi tahap pembuka dalam identifikasi risiko sebelum dilakukan teknik analisis lanjutan.19 

2. Checklist Analysis 
Teknik checklist analysis menggunakan daftar risiko yang telah diidentifikasi pada proyek-proyek 

sebelumnya sebagai acuan dalam menilai kemungkinan munculnya risiko baru. Checklist analysis 
dianggap efisien karena membantu memastikan tidak ada aspek penting yang terlewat dalam proses 
penilaian.20 

3. Delphi Method 
Teknik Delphi Method juga sering digunakan dalam analisis risiko, terutama ketika informasi 

tentang risiko masih terbatas. Metode ini melibatkan serangkaian konsultasi dengan para ahli secara 
anonim melalui beberapa putaran pertanyaan untuk mencapai konsensus terhadap risiko yang mungkin 
terjadi.21 Proses ini membantu mengurangi bias individu karena setiap ahli memberikan pendapatnya 
secara terpisah sebelum hasilnya dirangkum. 

4. HAZOP (Hazard and Operability Study) 
Untuk proyek yang memiliki kompleksitas tinggi, HAZOP (Hazard and Operability Study) 

dapat digunakan. Teknik ini berfokus pada analisis sistem secara menyeluruh guna menemukan potensi 
bahaya (hazard) serta penyimpangan dari kondisi operasi yang diharapkan. HAZOP banyak diterapkan 
dalam industri manufaktur, energi, dan kimia karena mampu mendeteksi risiko teknis secara detail.22 

5. SWOT Analysis 
Selain itu, SWOT Analysis (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) merupakan teknik 

 
17 Veithzal Rivai, Manajemen Risiko dan Asuransi, h. 61. 
18 Pristiwanto Bani, “Penggunaan Metode Analisis Risiko Dalam Proses Optimasi Profit Untuk Mengelola 

Ketidakpastian Bisnis”, Jurnal Syntax Idea 6, No. 3 (2024): h. 6. 
19 Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi, h. 53.. 
20 Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi, h. 54. 

21 Kasmir, Manajemen Perbankan (Cet. III; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 212. 

22 Ridwan Sanjaya dan Andrianto, Pengantar Manajemen Risiko (Cet. I; Yogyakarta: Andi, 2013), h. 89. 
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yang populer karena mudah diterapkan dan bersifat komprehensif. Analisis ini memungkinkan 
organisasi memahami risiko eksternal maupun internal yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
strateginya. SWOT sering digunakan dalam tahap perencanaan untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang 
berpotensi muncul dari lingkungan bisnis maupun internal organisasi. 

6. FMEA 
Teknik lainnya yang banyak diterapkan adalah FMEA (Failure Mode and Effect Analysis), yang 

berfungsi menilai tingkat keparahan dan kemungkinan terjadinya kegagalan dalam suatu sistem.23 Setiap 
potensi kegagalan dievaluasi berdasarkan tiga aspek utama: tingkat keparahan (severity), kemungkinan 
terjadinya (occurrence), dan kemampuan deteksi (detection). Hasil perhitungan dari ketiganya 
menghasilkan nilai Risk Priority Number (RPN) yang digunakan untuk menentukan prioritas penanganan 
risiko. 

7. Simulasi Monte Carlo (Monte Carlo Simulation) 
Monte Carlo Simulation digunakan untuk menganalisis ketidakpastian melalui proses simulasi 

berulang yang menghasilkan distribusi kemungkinan hasil.24 Teknik ini berguna dalam memperkirakan 
risiko keuangan atau operasional yang dipengaruhi banyak variabel acak. Simulasi ini memungkinkan 
pengambil keputusan melihat berbagai skenario kemungkinan hasil beserta probabilitasnya. 

8. Stress Testing 
Teknik stress testing banyak diterapkan untuk menguji ketahanan lembaga keuangan syariah 

terhadap perubahan kondisi ekonomi yang ekstrem. Stress testing memungkinkan manajemen untuk 
memperkirakan dampak dari skenario seperti penurunan harga aset atau peningkatan tingkat 
pembiayaan bermasalah terhadap kesehatan lembaga.25  

9. Value at Risk (VaR) 
Teknik Value at Risk (VaR) juga dapat digunakan untuk mengukur risiko pasar dalam lembaga 

keuangan syariah. VaR memperkirakan potensi kerugian maksimum dalam periode tertentu dengan 
tingkat kepercayaan tertentu. Walaupun awalnya dikembangkan dalam konteks keuangan konvensional, 
penerapannya dapat disesuaikan dengan prinsip syariah selama tidak melibatkan unsur spekulatif. 
Contoh Analisis Risiko dalam Ekonomi Syariah 

Analisis risiko dalam ekonomi syariah memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan sistem 
konvensional karena harus berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah Islam, seperti larangan riba, 
gharar, dan maysir.26 Dalam konteks ini, manajemen risiko tidak hanya menilai potensi kerugian 
finansial, tetapi juga memperhatikan aspek kepatuhan terhadap hukum Islam (sharia compliance).27 

Salah satu contoh penerapan analisis risiko dalam ekonomi syariah dapat dilihat pada 
pembiayaan murabahah di lembaga keuangan syariah. Murabahah merupakan akad jual beli di mana 
lembaga keuangan membeli barang yang dibutuhkan nasabah, kemudian menjualnya kembali dengan 
harga pokok ditambah margin keuntungan yang telah disepakati bersama. Meskipun sistem ini bebas 
dari riba, namun tetap memiliki potensi risiko yang perlu dianalisis secara sistematis. 

1. Identifikasi Risiko 
Langkah pertama dalam analisis risiko adalah mengidentifikasi berbagai potensi risiko yang 

dapat timbul dalam pembiayaan murabahah. Berdasarkan hasil observasi dan literatur manajemen risiko 
syariah, risiko yang umumnya muncul antara lain: 
a. Risiko Kredit (Credit Risk) 

Risiko Kredit (Credit Risk): nasabah tidak mampu atau tidak mau melunasi kewajiban 
pembiayaan sesuai kesepakatan. 
b. Risiko Pasar (Market Risk) 

Risiko Pasar (Market Risk): terjadinya perubahan harga barang sebelum akad jual beli selesai. 
c. Risiko Operasional (Operational Risk) 

Risiko Operasional (Operational Risk): kesalahan administrasi, sistem, atau kelalaian pegawai 

 
23 Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi, h. 67-68. 
24 Andi Hakim Nasution, Metode Kuantitatif untuk Manajemen Risiko (Cet. I; Jakarta: Salemba Empat, 2017), 

h. 134–136. 
25 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 231-232. 
26 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, h. 89-90. 
27 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 135. 
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dalam proses pembiayaan. 
d. Risiko Kepatuhan Syariah (Sharia Compliance Risk) 

Risiko Kepatuhan Syariah (Sharia Compliance Risk): adanya penyimpangan terhadap fatwa 
DSN-MUI atau prinsip syariah. 

2. Metode dan Teknik Analisis 
Untuk menganalisis risiko tersebut, digunakan kombinasi pendekatan kualitatif  dan kuantitatif, 

agar hasilnya lebih komprehensif. Beberapa metode dan teknik yang dapat diterapkan adalah: 
a. FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) 

Teknik ini menilai tiga aspek utama, yaitu: tingkat keparahan (severity), kemungkinan terjadinya 
(occurrence), dan kemampuan deteksi (detection). Ketiganya dikalikan untuk memperoleh nilai Risk 
Priority Number (RPN), yang menunjukkan tingkat prioritas risiko. 

 

Jenis Risiko Severity Occurrence Detection RPN Kategori 

Risiko Kredit 8 7 5 280 Tinggi 

Risiko Pasar 6 5 4 120 Sedang 

Risiko Operasional 5 4 6 120 Sedang 

Risiko Kepatuhan 
Syariah 

7 3 4 84 Rendah 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, risiko kredit menjadi prioritas utama karena memiliki 
nilai RPN tertinggi. 
b. SWOT Analysis (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) 

Analisis ini membantu menilai posisi lembaga dalam menghadapi risiko dengan melihat 
kekuatan internal (seperti kepercayaan masyarakat dan sistem syariah yang kuat) serta ancaman 
eksternal (seperti fluktuasi ekonomi dan keterlambatan nasabah). 

3. Evaluasi dan Strategi Mitigasi 
Setelah risiko diidentifikasi dan dianalisis, langkah berikutnya adalah menetapkan strategi 

pengendalian. Dalam konteks ekonomi syariah, mitigasi risiko tetap harus mematuhi prinsip-prinsip 
Islam, antara lain: 
a. Melakukan analisis kelayakan pembiayaan (5C: Character, Capacity, Capital, Condition, Collateral). 
b. Menetapkan agunan (rahn) yang sesuai syariah sebagai pengaman. 
c. Menggunakan akad wakalah agar nasabah dapat bertindak atas nama lembaga dalam pembelian 

barang. 
d. Melakukan pengawasan rutin terhadap pembiayaan agar sesuai dengan prinsip syariah dan etika 

bisnis Islam. 
e. Menggunakan asuransi syariah (takaful) untuk melindungi aset dari risiko kerugian tak terduga. 

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa risiko terbesar dalam pembiayaan 
murabahah terletak pada risiko kredit akibat kemungkinan gagal bayar dari nasabah. Melalui penerapan 
teknik seperti FMEA dan SWOT Analysis, lembaga keuangan syariah dapat menilai dan mengendalikan 
risiko secara sistematis tanpa menyalahi prinsip syariah. Hal ini tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan, tetapi juga pada pencapaian maqāṣid al-syarī‘ah, yaitu menjaga keadilan, kejujuran, dan 
keberlanjutan sistem keuangan Islam.28 
Penggunaan Data dan Statistik dalam Analisis Risiko 

Analisis risiko tidak dapat dilepaskan dari penggunaan data dan statistik, karena keduanya 
berfungsi sebagai dasar untuk mengukur tingkat ketidakpastian dan menentukan strategi mitigasi yang 
tepat. Data memberikan gambaran faktual mengenai kondisi risiko, sedangkan statistik digunakan untuk 
menafsirkan pola, kecenderungan, dan probabilitas kejadian yang berpotensi menimbulkan kerugian. 

1. Peran Data dalam Analisis Risiko 
Dalam konteks lembaga keuangan, data risiko dikumpulkan dari laporan keuangan, rasio 

likuiditas, tingkat pembiayaan bermasalah (non-performing financing), dan data historis transaksi 
nasabah. Apabila data yang digunakan tidak reliabel, hasil analisis risiko dapat menyesatkan dan 

 

28 Rini Handayani, “Analisis Risiko Pembiayaan Murabahah di BPRS”, Al-Iqtishad: Jurnal Ilmu Ekonomi 

Syariah 10, No. 2 (2018): h. 254-255. 
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menimbulkan keputusan yang salah. Oleh karena itu, proses validasi dan verifikasi data menjadi tahap 
penting sebelum dilakukan pengolahan statistik. 

Dalam praktik ekonomi syariah, sumber data juga mencakup laporan audit syariah, kepatuhan 
terhadap fatwa DSN-MUI, dan hasil survei kepuasan nasabah. Fakta yang terjadi bahwa penggunaan 
data audit syariah meningkatkan akurasi analisis risiko hingga 20% dibandingkan dengan metode 
tradisional”.29 

2. Metode Statistik dalam Analisis Risiko 
Statistik digunakan untuk menganalisis probabilitas risiko dan memperkirakan dampak 

potensialnya. Menurut Peter Christoffersen dalam Elements of  Financial Risk Management, metode statistik 
memungkinkan pengukuran ketidakpastian dengan pendekatan kuantitatif  seperti distribusi 
probabilitas, regresi, dan model volatilitas. 

Model statistik umum yang digunakan dalam analisis risiko meliputi:30 
a. Distribusi Probabilitas (Probability Distribution): menggambarkan peluang terjadinya suatu risiko. 

Distribusi normal sering digunakan dalam pengukuran risiko pasar dan likuiditas. 
b. Analisis Regresi (Regression Analysis): digunakan untuk menilai hubungan antara variabel 

penyebab dan dampak risiko. 
c. Analisis Time Series: digunakan untuk memprediksi pola risiko berdasarkan data historis, misalnya 

fluktuasi harga komoditas atau tingkat pembiayaan bermasalah. 
d. Analisis VaR (Value at Risk): teknik statistik untuk memperkirakan potensi kerugian maksimum 

dalam periode tertentu dengan tingkat kepercayaan tertentu. 
Dalam lembaga keuangan syariah, metode statistik ini membantu memantau stabilitas 

pembiayaan dan tingkat risiko portofolio. Misalnya, Bank Syariah Indonesia (BSI) menggunakan model 
VaR untuk memperkirakan risiko pasar berdasarkan data harian nilai aset syariah. 

3. Penggunaan Statistik dalam Pengambilan Keputusan Syariah 
Data dan statistik tidak hanya berfungsi dalam perhitungan matematis, tetapi juga dalam 

pengambilan keputusan yang sesuai prinsip syariah. Sebagai contoh, ketika melakukan analisis risiko 
terhadap akad mudharabah, data statistik keuntungan digunakan untuk menentukan rasio bagi hasil 
yang adil tanpa mengandung unsur spekulasi (maysir). 

4. Integrasi Big Data dan Analitik Modern 
Kemajuan teknologi digital mendorong penggunaan big data analytics dalam analisis risiko 

modern. Pada lembaga keuangan syariah, analisis data besar dapat digunakan untuk memantau 
kepatuhan syariah, mendeteksi risiko reputasi, dan menilai perilaku nasabah berdasarkan data transaksi 
digital. 
 

KESIMPULAN 
Penggunaan metode analisis risiko kualitatif dan kuantitatif, ditambah teknik seperti FMEA dan 

SWOT, sangat efektif dalam mengidentifikasi serta mengendalikan risiko utama seperti risiko kredit 
pada pembiayaan syariah, sehingga meminimalkan kerugian dan mengoptimalkan profit di tengah 
ketidakpastian bisnis. Pendekatan ini harus mematuhi prinsip syariah untuk menjaga keadilan dan 
keberlanjutan, dengan data statistik sebagai dasar pengambilan keputusan yang akurat. Integrasi 
manajemen risiko menjadi kunci stabilitas lembaga keuangan syariah. 
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